
Kumpulan Amalan Ringan #23

Kalimat Ringan 
Subhanallahi wa Bihamdih, 

Subhanallahil ‘Azhim
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

مْدِهِ َ ِ وَ�بِ نِ سُبْحَانَ اللَّ حَْ انِ ، حَبِيبَتَانِ إِلَ الرَّ زَ �ي ِ
ْ
قِيلَتَانِ �زِ ال

َ
سَانِ ، ث تَانِ خَفِيفَتَانِ عَلَ اللِّ َ  كَِ

ِ عَظِ�ي
ْ
ِ ال ، سُبْحَانَ اللَّ

“Dua kalimat yang ringan di lisan, namun berat dalam timbangan (amalan) 
dan dicintai oleh Ar-Rahman, yaitu SUBHANALLAHI WA BIHAMDIH, 
SUBHANALLAHIL ‘AZHIM (Maha Suci Allah, segala pujian untuk-Nya. Maha 
Suci Allah Yang Maha Mulia).” (HR. Bukhari, no. 6682 dan Muslim, no. 2694)

Dalam Muqaddimah Fath Al-Bari, Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan 
keutamaan hadits tersebut sebagai berikut:

Maksud “dua kalimat” adalah untuk memotivasi berdzikir dengan kalimat 
yang ringan.

Maksud “dua kalimat yang dicintai” adalah untuk mendorong orang berdzikir 
karena kedua kalimat tersebut dicintai oleh Ar Rahman (Allah Yang Maha 
Pengasih).

Maksud “dua kalimat ringan” adalah untuk memotivasi untuk beramal (karena 
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perawi hadits) menyatakan bahwa 
klaim tersebut adalah suatu kedustaan.” 
(Al-Bida’ Al-Hawliyah, hlm. 274)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah  berkata, “ Tidak 
dikenal dari seorang dari ulama 
kaum muslimin yang menjadikan 
malam Isra memiliki keutamaan 
dari malam lainnya, lebih-lebih dari 
malam Lailatul Qadar. Begitu pula 
para sahabat dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik tidak 
pernah mengkhususkan malam Isra 
untuk perayaan-perayaan tertentu dan 
mereka pun tidak menyebutkannya. 
Oleh karena itu, tidak diketahui 
tanggal pasti dari malam Isra tersebut.” 
(Zaad Al-Ma’ad, 1:57-58)

Sya ikh Musthafa  Al- ‘Adawi 
hafizhahullah juga menerangkan 
bahwa tidak ada dalil dari Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa 
beliau merayakan Isra Mikraj. Beliau 
juga katakan bahwa beliau tidak 
mengetahui dalil dari para sahabat 
tentang hal ini, begitu pula tidak 
diketahui dari imam yang empat 
dari imam madzhab. Juga terdapat 

perselisihan pendapat tentang 
penetapan kapan malam Isra Mikraj 
terjadi. Lihat At-Tashiil li Ta’wil At-
Tanzil Tafsir An-Nahl – Al-Isra’, hlm. 
326.

Masih berlanjut insya Allah. Semoga 
bermanfaat.

Referensi:

1. At-Tashil li Ta’wil At-Tanzil – 
Tafsir An-Nahl & Al-Isra’. Cetakan 
pertama, Tahun 1432 H. Syaikh 
Musthafa Al-‘Adawi. Penerbit 
Maktabah Makkah.

2. Al-Bida’ Al-Hawliyah. Cetakan 
pertama, Tahun 1421 H. ‘Abdullah 
bin ‘Abdul ‘Aziz bin Ahmad At-
Tuwaijiri. Penerbit Darul Fadhilah.

3. Fiqh As-Sirah. Cetakan Tahun 
1424 H. Prof. Dr.Zaid bin Abdul 
Karim Az-Zaid. Penerbit Dar At-
Tadmuriyyah.

4. Zaad Al-Ma’ad fi Hadyi Khair Al-
‘Ibad. Cetakan keempat, Tahun 
1425 H. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. 
Penerbit Muassasah Ar-Risalah.
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gdua kalimat ini ringan dan mudah 

sekali diamalkan).

Maksud “dua kalimat yang berat di 
timbangan” adalah menunjukkan 
besarnya pahala.

Alur pembicaraan dalam hadits di atas 
sangat bagus sekali. Hadits tersebut  
menunjukkan bahwa cinta Rabb 
mendahului hal itu, kemudian diikuti 
dengan dzikir dan ringannya dzikir 
pada lisan hamba. Setelah itu diikuti 
dengan balasan dua kalimat tadi pada 
hari kiamat. Makna dzikir tersebut 
disebutkan dalam akhir doa penduduk 
surga yang disebutkan dalam firman 
Allah,

ا سَلَمٌ  َ مْ فِ�ي ُ �تُ يَّ ِ
هُمَّ وَ�تَ ا سُبْحَانَكَ اللَّ َ دَعْوَاهُْ فِ�ي

زَ �ي ِ
َ
عَال

ْ
ِ رَبِّ ال مْدُ لِلَّ َ نِ الْ

َ
خِرُ دَعْوَاهُْ أ

َ
وَآ

“Doa mereka di dalamnya adalah: 
“Subhanakallahumma”, dan salam 
penghormatan mereka adalah: “Salam”. 
Dan penutup doa mereka adalah: 

“Alhamdulilaahi Rabbil ‘aalamin”.” (QS. 
Yunus: 10)

Referensi: 

Al-Ajru Al-Kabir ‘ala Al-‘Amal Al-Yasir. 
Cetakan pertama, Tahun 1415 H. 
Muhammad Khair Ramadhan Yusuf. 
Penerbit Dar Ibnu Hazm.

Muqaddimah Fath Al-Bari. Ibnu Hajar 
Al-Asqalani. hlm. 474. Asy-Syamilah.

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Peristiwa Isra 
Mikraj #01

Peristiwa Isra Mikraj adalah mukjizat 
besar dan tanda kenabian yang sangat 
jelas. Selain itu, ini adalah kekhusuan 
Nabi kita Muhammad shallallahu 

‘alaihi wa sallam, karena hal ini tidak 
pernah terjadi kepada nabi dan rasul 
selainnya (sebelumnya). 

Peristiwa ini termasuk ayat (mukjizat) 
Makkiyah terjadi pada Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam sebelum hijrah. 
Pengamat sirah Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam melihat bahwa sebelum Isra 
dan Mikraj ada beberapa peristiwa 
yang menyedihkan, seperti kematian 
Abu Thalib yang selalu melindungi 
dan menolong Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam dalam menghadapi 
menghadapi orang-orang kafir dan 
kematian Khadijah radhiyallahu 

‘anha, istri yang setia sehingga beliau 
tinggal dalam kesunyian, ditambah 
hijrahnya sebagian sahabatnya ke 
negeri Habasyah berkali-kali dalam 
rangka menyelamatkan agamanya.

Beliau pun sempat pergi ke Thaif 
dalam rangka menyeru penduduknya 
untuk beriman, menerima Islam, 
dan menjadi penolong agama Allah. 
Namun mereka menolaknya dan 
menolak ajarannya. Semua kondisi 

yang menyulitkan ini, Allah Ta’ala 
memuliakannya dengan mukjizat 
besar dan kemuliaan yang tinggi, yaitu 
Isra dan Mikraj. 

Allah Ta’ala berfirman, 

سْجِدِ  يْلً مِنَ الَْ
َ
ىٰ بِعَبْدِهِ ل سَْ

َ
ذِي أ

َّ
سُبْحَانَ ال

كْنَا  رَ ذِي �بَ
َّ
ال صَ 

ْ
ق
أَ
الْ سْجِدِ  الَْ إِلَ  رَامِ  َ الْ

ُ بَصِ�ي
ْ
مِيعُ ال هُ هُوَ السَّ تِنَاۚ  إِنَّ يَهُ مِنْ آ�يَ ِ

ُ حَوْلَُ لِ�ز
“Maha Suci  Allah, yang telah 
memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-
Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. Al-Isra’: 1)

Ayat di atas bercerita tentang Isra, 
sedangkan tentang Mikraj, Bukhari 
dan Muslim meriwayatkannya 
dari Anas bin Malik bin Sha’sha’ah 
yang nanti akan dibahas pada edisi 
berikutnya insya Allah.

Pengertian Isra dan Mikraj

Kata “asra” seperti dalam surah Al-
Isra’ ayat pertama berarti melakukan 
perjalanan pada malam hari. Ada yang 
menambahkan bahwa yang dimaksud 
adalah melakukan perjalanan 
pada awal malam, ada juga yang 
mengatakan pada akhir malam. 

Adapun isra yang dilakukan oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah 
melakukan perjalanan pada malam 
hari dari Masjidil Haram ke Masjidil 
Aqsha.

Adapun mikraj berasal dari kata yang 
artinya naik. Mikraj adalah alat yang 
digunakan untuk naik. Sedangkan 
mikraj Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam adalah naik dari bumi ke 
langit melewati lapis langit sampai 
pada langit ketujuh. 

Awal dari isra adalah dari Masjidil 
Haram sebagaimana dimaksudkan 
dalam ayat di atas. Lihat bahasan 
dalam At-Tashil li Ta’wil At-Tanzil 

– Tafsir An-Nahl & Al-Isra’ karya 
Syaikh Musthafa Al-‘Adawi.

Kapan Isra Mikraj Terjadi?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah mengatakan, “Tidak 
ada dalil yang tegas yang menyatakan 
terjadinya Isra Mikraj pada bulan 
tertentu atau sepuluh hari tertentu 
atau ditegaskan pada tanggal tertentu. 
Bahkan sebenarnya para ulama 
berselisih pendapat mengenai hal ini, 
tidak ada yang bisa menegaskan waktu 
pastinya.” (Zaad Al-Ma’ad, 1:54)

Abu Syamah mengatakan, “Sebagian 
orang menceritakan bahwa Isra 
Mikraj terjadi di bulan Rajab. Namun 
para pakar Jarh wa Ta’dil (pengkritik 


